
 

608 
 

 

Pengaruh Pendapatan Keluarga Dan Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas 

Negeri Gorontalo Angkatan 2021 
 

Eka Putri Mulyani Kiraman¹*, Roy Hasiru2, Imam Prawira Gani³, Agil Bahsoan⁴, 
Abdulrahim Maruwae⁵ 

Universitas Negeri Gorontalo 

E-mail: ekakiraman305@gmail.com 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of family income and economic literacy on the 

consumptive behavior of Economics Education students, Faculty of Economics and Business, 

Universitas Negeri Gorontalo, Class of 2021. The study employed a quantitative approach. 

Primary data were obtained through questionnaires distributed to students of the 2021 

cohort. The total sample size was 63 respondents. Data analysis was conducted using 

multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The regression test results 

show a determination coefficient (R2) value of R 0,856 and R Square = 0,748. This indicates 

that the regression model explains that the variables of Family Income (X1) and Economic 

Literacy (X2) influence the Consumptive Behavior of Economics Education students by 

74,8%. Meanwhile, the remaining variation is influenced by other variables not examined in 

this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Keluarga Dan Literasi 

Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB 

Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 2021, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri 

Gorontalo Angkatan 2021. Jumlah penarikan sampel dalam penelitian ini sebesar 63 

responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS. Uji re$gre$si$ me$nunjukkan nilai koe$fi$si$e$n de$te$rmi$nasi$ (R²) se$be$sar 

R=0,856 dan RSquare=0,748, Artinya bahwa model regresi yang diperoleh mampu 

menjelaskan bahwa variabel Pendapatan Keluarga (X1) Dan Literasi Ekonomi (X2) dapat 

mempengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB 

Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 2021 sebesar 74,8%. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pendapatan Keluarga, Literasi Ekonomi, Perilaku Konsumtif 

mailto:ekakiraman305@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Dengan disertai semakin tingginya tingkat konsumsi. pada awalnya konsumsi 

dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan, namun saat ini konsumsi 

beda fungsinya, konsumsi dilakukan bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari akan tetapi seseorang melakukan konsumsi untuk memenuhi 

keinginannya. Mahasiswa mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, 

dimana mereka mencari dan berusaha untuk mencapai pola diri yang menurutnya 

ideal. 

Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan dengan tuntutan 

zaman, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup saja, akan tetapi juga 

menyangkut kebutuhan lainnya diantaranya kebutuhan pakaian, rumah, 

pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Konsumsi yaitu merupakan salah satu 

kegiatan ekonomi untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa 

(Alamanda, 2018) 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang bukan didasari 

pemikiran dan pertimbangan yang rasional. Namun, lebih keadanya unsur 

matrealistik, hasrat yang tidak terkendali untuk bisa memiliki benda mewah dan 

berlebihan, serta sesuatu yang dianggap paling mahal guna sebagai pemenuhan 

kesenangan semata namun  seumpama  perilaku  konsumtif  itu  terus  

menerus  terjadi  maka  akan mengakibatkan kondisi keuangan yang tidak 

terkontrol melainkan akan menyebabkan tindakan pemborosan dan mengakibatkan 

pengumpulan barang karena pembelian yang dilakukan secara berlebihan 

atauberkepanjangan (Wahyuni dkk, 2019). Teori perilaku konsumen dalam 

penelitian yang mendorong seseorang untuk melakukan ini mengaplikasikan 

bahwa mahasiswa dalam memilih, membeli, menggunakan barang dan jasa harus 

berdasarkan kebutuhannya bukan berdasarkan pada keinginan (Dewi dan Sunarto, 

2017). Hal ini jika diterapkan akan mencegah mahasiswa berperilaku konsumtif. 

Gaya hidup konsumtif meliputi seluruh kelompok remaja termasuk mahasiswa. 

mahasiswa seharusnya mengisi waktunya dengan menambah pengetahuan, 
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ketrampilan, dan keahlian, serta mengisi kegiatan mereka dengan berbagai macam 

kegiatan positif sehingga akan memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. Dalam memenuhi kebutuhannya 

mahasiswa harus rasional dalam mengambil keputusan untuk melakukan kegiatan 

konsumsi. Apalagi mahasiswa pendidikan ekonomi, ia memiliki dasar pengetahuan 

tentang ilmu ekonomi (literasi ekonomi) yang kuat. Mulai semester 2 hingga 

semester 5 dia menempuh mata kuliah ekonomi makro Pemahaman ekonomi yang 

harus dikembangkan dalam perilaku ekonomi adalah berpikir kritis. Kritis berarti 

mempunyai kemampuan untuk membuat keputusan- keputusan yang cemerlang 

dalam kehidupan ekonomi. Keputusan-keputusan yang diambil akan 

mempengaruhi pola hidup seseorang (Melina & Saftia Wulandari, 2018). Pentingnya 

literasi ekonomi terhadap kehidupan sehari-hari akan dapat mempengaruhi 

kesejahteraan mahasiswa, apabila mahasiswa mengelola keuangannya dengan 

cermat maka tidak akan menghadapi kesulitan dalam keuangannya. 

Pada prinsipnya literasi ekonomi merupakan alat untuk mencapai tujuan, 

hanya saja pada kenyataannya tidak semua orang memiliki literasi ekonomi yang 

tinggi sehingga mengecilkan peluang mencapai kesejahteraan. Salah satu 

indikatornya adalah menjadi orang yang cerdas dalam mengelola sumber daya 

ekonominya guna mencapai kesejahteraan. Literasi ekonomi merupakan alat yang 

berguna untuk merubah perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas (Sina 2012:135). 

Pentingnya literasi ekonomi akan meminimalisir perilaku konsumtif siswa.. Di 

dalam mata kuliah tersebut ada pelajaran yang bisa diambil yaitu tentang 

kebutuhan dan kelangkaan dimana teori tersebut membahas tentang kebutuhan 

manusia. Dia harus bijak dalam mengelola uang saku yang diberikan orang 

tuanyasehingga harus benar- benar memahami kebutuhan utama yang harus 

dimiliki sebagai seorang mahasiswa dan mampu bersikap rasional. Seperti 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Nurjanah dkk (2019) bahwa 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara literasi ekonomi terhadap 

perilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi literasi ekonomi maka semakin rendah 

perilaku konsumtifnya. Sebaliknya semakin rendah literasi ekonomi maka semakin 

tinggi perilaku konsumtifnya. 
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KAJIAN TEORITIS 

PERILAKU KONSUMTIF 

Menurut (Tresna. 2013: 5) perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Sedangkan perilaku 

konsumtif diartikan sebagai bersifat konsumtif dimana hanya memakai saja dan 

tidak menghasilkan sendiri. Menurut Waluyo (Fitri. 2013: 30) mengemukakan 

bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya hidup yang suka 

membelanjakan uang tanpa menimbang dengan matang. Menurut Basu Swastha 

Dharmmesta dan Hani Handoko (2011: 107) menyatakan bahwa dalam 

mendeskripsikan perilaku konsumtif maka konsumen tidak dapat lagi 

membedakan antara kebutuhan dan keinginannya. 

Menurut Maulana (Hidayah. 2015: 2) menjelaskan perilaku konsumtif 

merupakan perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli suatu barang 

yang kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi. Dalam psikologi, hal 

ini dikenal dengan istilah compulsive buying disorder (kecanduan belanja), dimana 

orang yang terjebak didalamnya tidak bisa membedakan mana kebutuhan dan 

keinginan. 

 Beberapa indikator yang mendukung perilaku konsumtif adalah sebagai 

berikut 

1. Tawaran hadiah 

2. Kemasan menarik 

3. Menjaga penampilan dan gengsi 

4. Bersedia membeli produk berdasarkan harga tidak karena manfaatnya 

5. Bersedia membeli produk untuk menjaga status sosial. 

6. Bersedia membeli produk karena mengikuti model iklan 

7. Anggapan pemakaian produk mahal dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

PENDAPATAN KELUARGA 

Damayanti (2011:4) pendapatan adalah penerimaan upah dalam bentuk 

uang tunai atau bukan tunai yang diperoleh ketika terjadi penjualan antara 
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pedagang danpembeli dalam suatu ketentuan bersama. Teori konsumsi Keynes 

dalam bukunya yang berjudul The General Theory of Employment, Interest and 

Money menjelaskan terdapat hubungan antara pendapatan yang diterima dengan 

konsumsi yang butuhkan. Apabila pendapatan meningkat maka konsumsi yang 

dibutuhkan juga meningkat, begitu pula sebaliknya (Pujoharso, 2013:21). 

Pendapatan menjadi faktor penting dalam menentukan pengeluaran rumah tangga, 

termasuk konsumsi setiap hari. Apabila pendapatan meningkat, pola konsumsi 

akan lebih beragam jenisnya sehingga konsumsi memiliki gizi yang tinggi 

(Yudaningrum, 2011:20). 

Beberapa indikator yang mendukung pendapatan keluarga adalah: 

1. Pendapatan yang diterima perbulan 

2. Pekerjaan 

3. Anggaran biaya sekolah 

4. Beban keluarga yang ditanggung per bulan untuk per orang. 

 

LITERASI EKONOMI 

Menurut Murniatiningsih, Endah (dalam Januar Kustiandi, 2011) yang 

menyatakan bahwa literasi ekonomi merupakan pengetahuan tentang ekonomi 

yang mana hal ini sangat diperlukan karena setiap kegiatan manusia tidak 

terlepas dari masalah ekonomi. Masalah masalah ekonomi ini berkaitan dengan 

bagaimana seseorang dapat memanfaatkan keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki untuk dapat menentukan pilihan alternatif pemecahan masalah yang 

tepat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan mempertimbangkan antara 

pengorbanan biaya dengan hasil (manfaat) yang akan diperoleh. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Haryono (2008), bahwa literasi ekonomi adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah-masalah ekonomi, penyusunanan alternatif 

pemecahan dengan mempertimbangkan benefit dan cost. Menurut Kusniawati 

(dalam Sina, 2012:135) Literasi ekonomi merupakan alat yang berguna untuk 

merubah perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas. 
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Beberapa indikator yang mendukung literasi ekonomi adalah: 

1. Kelangkaan 

2. Mampu menganalisis tingkat harga terhadap kecenderungan menabung 

3. Pendapatan individu 

4. Mampu menganalisis dampak perubahan permintaan dan penawaran terhadap 

harga barang 

5. Mampu menganalisis cost dan benefit dari pengambilan Keputusan 

 

METODE PENELITIAN 

Pendeka ltaln penelitialn aldallalh calral altalu metode yalng digunalkaln oleh peneliti 

untuk memperoleh da ltal daln mengembalngka ln pengetalhualn da llalm sualtu bidalng 

a ltalu topik tertentu. Pendeka ltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

pendekalta ln kualntitaltif.Penelitialn kua lntita ltif da lpalt dijelalskaln seba lgali metode 

penelitialn berdalsalrka ln filosofi positivisme, ya lng digunalkaln untuk meneliti 

popula lsi altalu salmpel tertentu, mengumpulka ln daltal dengaln menggunalkaln 

instrumen penelitialn, daln mengalnallisis da ltal seca lral kualntita ltif altalu staltistik 

denga ln tujualn menguji hipotesis ya lng telalh ditetalpkaln  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov yang 

merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Pengujian normalitas data dengan 

kolmogrov simornovbertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residu yang 

berdistribusi normal. 
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Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized 

Residual 

N  63 

 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

 Std. Deviation 2,38649373 

 Absolute ,080 

Most Extreme Differences Positive ,080 

 Negative -,062 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,632 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,820 
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Test distribution is Normal. 

Calculated from data. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnom 

adalah jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribus 

normal.Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunaka 

metodekolmoogrov-Smirnovtest memiliki nilai signifikansi sebesar 0,820 dimana nilai ini 

lebih besar dari alpha 5% (0,820>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi yang 

diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel independen. Jika nilai 

variance inflation factor (VIF)<10 dan nilai tolerance>0,10 dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

1 Pendaptan_Keluarga ,988 1,012 

 
Literasi_Ekonomi ,988 1,012 

a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Pendapatan Keluarga 

memiliki nilai VIF 1,012dan nilai tolerance0,988. Sedangkan variabel Literasi 

Ekonomi memiliki nilai VIF 1,012 dan nilai tolerance0,988. Dari semua variabel 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai tolerance0,988> 0,10 dan nilai VIF 1,012 < 

10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 

multikolinieritas dan layak digunakan. 
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c.Uji Heteroskedasitas 

Dasar pengambilan keputusan adalah apabila tampak random residual 

terstandar tidak membentuk pola tertentu, namun tampak random dapat 

dikatakan bahwa model bersifat homoskedastisitas atau tidak mengandung 

heteroskedatisitas. Hasil pengujian heteroskedatisitas dari model ini dapat dilihat 

pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar. Scatterplot 

Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik – titik menyebar 

secara acak, baik bagian atas angka nol atau bagian bahwa angka nol dari 

sumbu vartikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas dalam model ini 
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d. Uji T (Parsial) 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasilnya yaitu: 

Tabel Hasil Uji t Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 

 

1. Variabel Pendapatan Keluarga (X1) memiliki nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0.05, sedangkan nilai thitung variabel Pendapatan Keluarga (X1) 

sebesar 10,559 >2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima 

dan H0 ditolak, artinya variabel Pendapatan Keluarga berpengaruh secara 

parsial terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

FEB Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021. 

2. Variabel Literasi Ekonomi (X2) memiliki nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 

0.05, sedangkan nilai thitung variabel Literasi Ekonomi (X2) sebesar 6,973 > 

2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, 

artinya variabel Literasi Ekonomi berpengaruh secara parsial terhadap 

Perilaku KonsumtifMahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas 

Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021. 

e. Uji F (Simultan) 

 

Model t Sig. 

 (Constant) 3,190 ,002 

1 Pendaptan_Keluarga 10,559 ,000 

 
Literasi_Ekonomi 6,973 ,000 
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Hasil Uji F ANOVAa 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Literasi_Ekonomi, Pendaptan_Keluarga 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasilnya yaitu: 

1. Nilai Fhitung = 89,153 dan Ftabel = 3,15, jadi Fhitung > Ftabel, artinya 

variabel Pendapatan Keluarga (X1) dan variabel Literasi Ekonomi (X2) sama – 

sama berpengaruh terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 

Tahun 2021. 

2. Nilai Signifikansi sebesar 0,000< 0,05 artinya variabel Pendapatan Keluarga 

(X1) dan variabel Literasi Ekonomi (X2) sama – sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) Ke Perguruan Tinggi pada 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri Gorontalo 

Angkatan Tahun 2021 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur sebesar kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat. Jika R² semakin besar (mendekati 

satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah semakin besar 

terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat 

untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan 

R² (mendekati nol) maka dapat diartikan bahwa pengaruh variabel bebas (X1 dan 

X2) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil, artinya model yang digunakan 

tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dibawah ini disajikan hasil pengujian koefisien determinasi variabel Pendapatan 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

 Regression 1049,365 2 524,682 89,153 ,000b 

1 Residual 353,112 60 5,885 

 
Total 1402,477 62 
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Keluarga (X1) dan variabel Literasi Ekonomi (X2) terhadap Variabel Perilaku 

Konsumtif (Y) sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X1 dan X2 ke Y 

 

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,865

a 

,748 ,740 2,426 

Predictors: (Constant), Literasi_Ekonomi, Pendaptan_Keluarga 

Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 

Dari hasil analisis data pada tabel diatas didapatkan nilai R=0,856 dan R 

Square=0,748. Artinya bahwa model regresi yang diperoleh mampu menjelaskan 

bahwa variabel Pendapatan Keluarga (X1) dan Literasi Ekonomi (X2) dapat 

mempengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB 

Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021 sebesar 74,8%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

g. Uji Model Regresi Linier Berganda 

Tabel Uji Model Regresi Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 10,989 3,445  3,190 ,002 

1 Pendaptan_Keluarga ,549 ,052 ,688 10,559 ,000 

 Literasi_Ekonomi ,404 ,058 ,454 6,973 ,000 
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a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= a + β1 X1 + β2 X2 + e 

 

Maka dari model diatas dapat dimasukkan hasil output sebagai berikut: 

Y= 10,989 + 0,549X1 + 0,404X2 + e 

a. Nilai konstanta sebesar 10,989, hal ini berarti jika diasumsikan variabel 

Pendapatan Keluarga (X1) dan variabel Literasi Ekonomi (X2) sama dengan nol 

maka Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB 

Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021 akan tetap atau tidak 

berubah sebesar 10,989. dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap atau 

konstan 

b. Nilai koefisien regresi variabel Pendapatan Keluarga (X1) sebesar 0,549 ini 

berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel Pendapatan Keluarga sebesar 

satu satuan maka Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

FEB Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021 akan naik sebesar 

0,549 dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap atau konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Literasi Ekonomi (X2) sebesar 0,404 ini berarti 

bahwa setiap terjadi peningkatan variabel Literasi Ekonomi sebesar satu 

satuan maka Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

FEB Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021 akan naik sebesar 

0,404 dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap atau konstan. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil statistik pengujian secara simultan (uji F) variabel 

Pendapatan Keluarga dan Literasi Ekonomi terhadap Perilaku Konsumtif 

diperolenilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yakni sebesar 89,153 > 3.15 dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 (0,000 < 0,05). maka hipotesis yang 

menyatakan ada pengaruh variabel Pendapatan Keluarga dan Literasi Ekonomi 
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secara simultan (bersama-sama) terhadap Perilaku Konsumtif dapat diterima. Hal 

ini mengartikan bahwa variabel Pendapatan Keluarga dan variabel Literasi 

Ekonomi berpengaruh secara simultan atau bersama – sama terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri 

Gorontalo Angkatan 2021. 

Mahasiswa dari keluarga berpendapatan tinggi dengan literasi ekonomi 

yang baik dapat mengelola uang mereka secara efektif, memanfaatkan sumber 

daya yang ada untuk investasi dan pengembangan diri. Sebaliknya, mahasiswa 

dari keluarga berpendapatan rendah yang memiliki literasi ekonomi yang tinggi 

dapat mengoptimalkan pengeluaran mereka meskipun dengan sumber daya 

terbatas. Keluarga dengan pendapatan rendah mungkin tidak memiliki akses yang 

sama terhadap pendidikan literasi ekonomi, yang dapat memperburuk 

ketidaksetaraan dalam perilaku konsumtif. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa 

tidak mampu membuat keputusan keuangan yang bijak. 

Menurut (Tresna. 2013: 5) perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Sedangkan perilaku 

konsumtif diartikan sebagai bersifat konsumtif dimana hanya memakai saja dan 

tidak menghasilkan sendiri. Menurut Waluyo (Fitri. 2013: 30) mengemukakan 

bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya hidup yang suka 

membelanjakan uang tanpa menimbang dengan matang. Menurut Basu Swastha 

Dharmmesta dan Hani Handoko (2011: 107) menyatakan bahwa dalam 

mendeskripsikan perilaku konsumtif maka konsumen tidak dapat lagi 

membedakan antara kebutuhan dan keinginannya. Menurut Maulana (Hidayah. 

2015: 2) menjelaskan perilaku konsumtif merupakan perilaku dimana timbulnya 

keinginan untuk membeli suatu barang yang kurang diperlukan untuk memenuhi 

kepuasan pribadi. Dalam psikologi, hal ini dikenal dengan istilah compulsive buying 

disorder (kecanduan belanja), dimana orang yang terjebak didalamnya tidak bisa 

membedakan mana kebutuhan dan keinginan. 

Variabel tentang perilaku konsumtif dikonstruk oleh indikator dari 

Sumartono (2012) mencakup: Tawaran Hadiah, Strategi Pemasaran ini sering 
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digunakan oleh perusahaan untuk menarik perhatian konsumen, mahasiswa yang 

tertarik dengan tawaran ini mungkin lebih cenderung melakukan pembelian 

impulsif. Kemasan menarik, kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya 

tarik visual produk, kemasan yang dirancang dengan baik juga dapat menciptakan 

citra merek yang positif, meningkatkan keinginan untuk membeli. Menjaga 

penampilan dan gengsi, pengaruh lingkungan sosial juga membuat mahasiswa 

sering kali merasa perlu untuk menjaga penampilan dan gengsi di hadapan teman-

teman. Bersedia membeli produk berdasarkan harga tidak karena manfaatnya/ 

Bersedia membeli produk untuk menjaga status sosial/ Bersedia membeli produk 

mengikuti model iklan/ Anggapan pemakaian produk mahal dapat meningkatkan 

kepercayaan diri. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Keluargaberpengaruh terhadap variabel Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri Gorontalo 

Angkatan Tahun 2021. 

2. Literasi Ekonomi berpengaruh terhadap variabel Perilaku 

KonsumtifMahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri 

Gorontalo Angkatan Tahun 2021. 

3. Pendapatan Keluarga dan variabel Literasi Ekonomi berpengaruhsecara 

bersama – sama terhadap variabel Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FEB Universitas Negeri Gorontalo Angkatan Tahun 2021. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penelitian dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi Jurusan 

Diharapkan kepada jurusan untuk melakukan pengembangan kurikulum 

yang memasukan pendidikan literasi ekonomi 

2. Bagi Mahasiswa 
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Disarankan kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan literasi ekonomi 

melalui berbagai sumber, seperti seminar atau lokal karya dan disarankan juga 

kepada mahasiswa untuk lebih bijak dalam mengulola keuangan secara pribadi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengukur kreatifitas mahasiswa 

selain variabel yang sudah ada dalam penelitian ini  
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